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Abstract: This study discusses the influence of the Arends time token 

learning model on developing exposition opinions of class X students of 

SMA Negeri 1 Belitang Madang Raya. The purpose of this study was to 

determine the influence of the Arends time token learning model on 

developing of students’ exposition in the class. The approach used in this 

study is a quantitative approach. The type of research used in this study is 

pre-experimental design. The total of sample used in this study was forty 

students from two classes. The data analysis techniques in this study were; 

descriptive analysis test, normality test, paired sample t-test and 

homogeneity test. The results of the study in the experimental class on the 

pretest had an average of 9.50 increasing to 17.40 after the posttest, while 

in the control class the average value on the pretest was 11.60 decreasing 

to 10.25 after the posttest. Based on the independent sample t-test, it shows 

that the sig value (2 tailed) is 0.00<0.05 with the results hypothesis Ha is 

accepted and Ho is rejected. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran 

time token arends terhadap mengembangkan pendapat eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Belitang Madang Raya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran time token arends terhadap 

mengembangkan pendapat eksposisi siswa di kelas tersebut. Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pre-experimental 

design. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak empat puluh 

siswa dari dua kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu; uji analisis deskriptif, 

uji normalitas, uji paired sampel t-test dan uji homogenitas. Hasil 

penelitian pada kelas eksperimen pada prettes memiliki rata-rata sebesar 

9,50 mengalami peningkatan menjadi 17,40 setelah posttest, sedangkan 

pada kelas kontrol  nilai rata-rata pada prettes sebesar 11,60 mengalami 

penurunan menjadi 10,25 setelah posttest. Berdasarkan uji independent 

sampel t-test menunjukkan bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,00<0,05 

dengan hasil hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.  

Kata Kunci: Eksposisi, Kemampuan Berbicara, Model Time Token Arends 
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PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting yang digunakan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau 

informasi pada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan 

bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan anggota masyarakat berupa 

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia Sunendar (2016: 226). Bahasa 

digunakan manusia untuk berkomunikasi serta meningkatkan kemampuan intelektual. 

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting sebagai bahasa 

negara. Mengingat fungsi dari bahasa Indonesia, maka kita perlu mengadakan pembinaan 

dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia. Salah satu cara dalam melaksanakan 

pembinaan dan pengembangan yaitu melalui pembelajaran pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah. Dengan demikian, bahasa Indonesia adalah sebagai alat komunikasi juga 

meningkatkan intelektual. 

Sekolah salah satu sarana pendidikan yang sangat penting bagi masyarakat 

Indonesia untuk mendukung terciptanya manusia cerdas dan mampu bersaing diera 

globalisasi. Pendidikan sebagai suatu keseluruhan, baik teori mengenai sistem 

pendidikan nasional dan sekolah. Pendidikan memiliki peran penting untuk mewujudkan 

perhatian bagi semua tingkatan sekolah. Pendidikan bukan suatu yang statis melainkan 

suatu yang dinamis sehingga menuntut adanya suatu perbaikan yang terus menerus. 

Sehingga peningkatan kualitas pendidikan menjadi usaha yang terus dilakukan oleh 

setiap insan yang berperan dalam memajukan pendidikan bahasa Indonesia.  

Pendidikan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mencerdaskan dan mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan menjadi salah satu 

kebutuhan yang paling penting bagi setiap individu. Faktor yang menunjang dalam 

pendidikan adalah sekolah. Sekolah salah satu faktor eskternal dalam lembaga formal 

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran, sehingga dunia pendidikan maupun 

sekolah memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajarannya. 

Pembelajaran yang terjadi di sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi 

semua tingkatan sekolah di berbagai negara. Pemahaman digunakan untuk membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat bersaing diera globalisasi. Salah 

satu pembelajaran di sekolah yaitu bahasa Indonesia yang berfungsi mengembangkan 

kemampuaan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan isi pikiran maupun perasaan. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sangat penting karena dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, sebagai pelestarian budaya, 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun berkomunikasi secara baik 

dan benar, serta mampu mengemukakan pendapat yang baik dan sopan. Sukatin et 

al.,(2023) 

(Nikmah et al., 2020)Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan 

yang penting yaitu berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan itu, 

berhubungan erat sekali dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara beraneka ragam 

(Tarigan, 2013: 1). Keterampilan berbicara dapat diperoleh melalui suatu hubungan 

urutan yang teratur. Sehingga berbicara berhubungan erat dengan perkembangan 

kosakata yang diperoleh anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. 

Proses penyampaian informasi dari pembicara kepada pendengar dengan tujuan 

terjadi pengetahuan, sikap dan keterampilan pendengar sebagai akibat dari informasi 

yang diterimanya. Berbicara dapat membantu seseorang untuk mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya kepada orang lain secara lisan. Tanpa usaha untuk mengungkapkan 

dirinya, orang lain akan mengetahui apa yang dipikirkan dan dirasakannya. Seseorang 

memiliki keterampilan berbicara yang baik, dia akan memperoleh keuntungan sosial 
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maupun profesional. Ketika kita tanpa berbicara, orang tidak akan dapat saling 

berinteraksi dengan sesamanya dan seakan terkucilkan dari lingkungannya.  

Ke$te$rampilan be$rbicara dilaku$kan se$se$orang u$ntu$k me$nge$lola dan 

me$nyampaikan informasi atau$ pe$san me$lalu$i bahasa lisan se$su$ai de$ngan 

ke$bu$tu$hannya. Ke$mampu$an be$rbicara sangat pe$nting u$ntu$k dike$mbangkan kare$na 

de$ngan adanya ke$mampu$aan be$rbicara dapat te$rcipta ge$ne$rasi yang ce$rdas, kritis, dan 

kre$atif. Ke$te$rampilan be$rbicara tidak hanya me$nu$njang dalam du$nia sosial mau$pu$n 

masyarakat, me$lainkan ju$ga sangat dipe$rlu$kan dalam su$atu$ prose$s be$lajar me$ngajar 

u$ntu$k me$ncapai su$atu$ tu$ju$an pe$ndidikan. Se$hingga ke$te$rampilan be$rbicara dapat 

me$ndorong ke$maju$an komu$nikatif siswa, me$mbe$ntu$k individu$ yang mampu$ 

be$rpartisipasi se$cara aktif Nikmah et al., (2020) 

Salah satu$ ke$te$rampilan be$rbicara di se$kolah, dite$rapkan pada mata pe$lajaran 

bahasa Indone$sia de$ngan mate$ri e$ksposisi. Mate$ri e$ksposisi sangat pe$nting dipe$lajari 

kare$na dapat me$nge$mbangkan pe$ndapat de$ngan me$mpe$rhatikan stru$ktu$r dan 

ke$bahasaan. Te$ks e$ksposisi adalah je$nis te$ks nonfiksi yang be$risi te$ntang pe$nje$lasan 

dari su$atu$ informasi atau$ pe$nge$tahu$an. 

E$ksposisi ditu$lis be$rdasarkan fakta yang be$nar te$rjadi. Se$lain itu$ e$ksposisi ju$ga 

me$nyajikan informasi de$ngan padat, je$las, singkat dan te$ntu$nya aku$rat. Pe$ne$rapan 

ke$te$rampilan be$rbicara siswa dapat dilihat dari ke$mampu$an siswa dalam 

me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi. Se$hingga siswa dapat me$nu$agkan ide$, 

pe$mikiran, me$latih siswa be$rfikir kritis dan me$nambah wawasan siswa dalam 

me$nyu$su$n su$atu$ te$ks bacaan yang be$rgu$na u$ntu$k me$mbe$ritahu$ informasi bagi 

pe$mbaca atau$ pe$nde$ngar Hastuti Dwi (2019) 

Su$rve$i yang te$lah dilaku$kan pe$ne$liti se$rta wawancara de$ngan gu$ru$ ke$las X 

SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya, ke$te$rampilan be$rbicara masih re$ndah dan 

ku$rang e$fe$ktif. Hal ini te$rlihat pada gu$ru$ me$minta pe$ndapat siswa tidak dapat 

me$nyampaikan ide$ de$ngan bahasa yang baku$ dan lancar. Se$lain itu$, siswa ju$ga ku$rang 

pe$rcaya diri dalam me$nyampaikan ide$nya. Hal ini dikare$nakan siswa tidak aktif dalam 

me$nge$kspre$sikan ide$ dan pikirannya dalam be$ntu$k lisan. Gu$ru$ ke$las X ju$ga su$dah 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan yang sama pada se$lu$ru$h siswa ke$las X u$ntu$k me$latih 

me$nge$mbangkan pe$ndapat, te$tapi se$bagian siswa tidak me$manfaatkannya de$ngan baik. 

Nilai yang be$rkaitan de$ngan ke$te$rampilan be$rbicara ju$ga re$ndah, rata-rata nilai 

ke$te$rampilan be$rbicara yaitu$ 67, 15 siswa me$ndapat nilai dibawah 75 dan 5 siswa 

me$ndapat nilai di atas 75 atau$ diatas KKM (Krite$ria Ke$tu$ntasan Minimal).  

Me$nu$ru$t ke$te$rangan siswa, gu$ru$ me$ngajar de$ngan me$nggu$nakan mode$l dan 

strate$gi yang ku$rang me$narik, gu$ru$ hanya me$ne$rangkan mate$ri de$ngan ce$ramah 

ke$mu$dian siswa diminta u$ntu$k me$nde$ngarkan dan me$njawab pe$rtanyaan se$su$ai 

mate$ri yang diajarkan. Aktivitas siswa dalam pe$mbe$lajaran ini masih sangat re$ndah 

te$ru$tama dalam be$rbicara, se$hingga siswa akan me$rasa bosan dan tidak be$rminat u$ntu$k 

me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. Aktivitas be$rbicara siswa dalam pe$mbe$lajaran pe$rlu$ te$ru$s 

ditingkatkan, kare$na pada ke$nyataannya masih banyak siswa yang su$sah bila disu$ru$h 

be$rbicara di de$pan ke$las.  

U$mu$mnya siswa me$ngalami hambatan ke$tika me$re$ka dibe$rikan tu$gas ole$h gu$ru$ 

u$ntu$k me$nge$mu$kakan pe$ndapat atau$ ce$rita di de$pan ke$las. Me$re$ka me$ngalami 

ke$su$litan dalam me$ngu$ngkapkan ide$, ku$rang me$ngu$asai mate$ri atau$ ce$rita yang 

dibe$rikan ole$h gu$ru$, tidak me$mbiasakan diri u$ntu$k be$rbicara di de$pan u$mu$m, 

ku$rangnya pe$rcaya diri pada siswa, dan be$lu$m mampu$ me$nge$mu$kakan pe$ndapat 

me$re$ka. Ke$su$litan te$rse$bu$t me$mbu$at me$re$ka tidak mampu$ me$ngu$ngkapkan pikiran 
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dan gagasan de$ngan baik, se$hingga siswa me$njadi e$nggan, me$rasa malu$-malu$ u$ntu$k 

be$rbicara di de$pan ke$las. 

Me$lihat pe$rmasalahan re$ndahnya ke$te$rampilan be$rbicara, maka dipe$rlu$kan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang me$ngu$tamakan aktivitas prose$s be$lajar me$nye$nangkan di 

dalam ke$las. Ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran be$rjalan de$ngan me$nye$nangkan maka mate$ri 

akan mu$dah dise$rap ole$h anak. Me$tode$ me$ngajar dan me$dia pe$mbe$lajaran du$a u$nsu$r 

yang pe$nting dalam prose$s be$lajar me$ngajar. Gu$ru$ haru$s me$miliki inovasi u$ntu$k 

me$nyu$su$n su$atu$ mate$ri se$su$ai gaya be$lajar yang mu$dah dite$rima anak. Se$hingga 

dipe$rlu$kan mode$l atau$pu$n me$tode$ yang be$rvariasi u$ntu$k me$nu$njang ke$be$rhasilan 

prose$s pe$mbe$lajaran. Salah satu$ mode$l pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t adalah mode$l 

pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds. 

Me$nu$ru$t Are$nds (diku$tip ole$h Ngalimu$n, 2017: 360) mode$l pe$mbe$lajaran Time$ 

Toke$n me$ru$pakan mode$l pe$mbe$lajaran yang be$rtu$ju$an agar masing-masing anggota 

ke$lompok disku$si me$ndapatkan ke$se$mpatan u$ntu$k me$mbe$rikan kontribu$si dan 

me$nyampaikan pe$ndapat me$re$ka dan mnde$ngarkan pandangan se$rta pe$mikiran 

anggota lain.  Mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n su$atu$ me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$mokratis, dimana siswa dapat me$nyampaikan ide$, gagasan, dan pe$ndapat yang 

me$re$ka miliki se$hingga apa yang ada dalam pikiran siswa dapat te$rsampaikan de$ngan 

baik se$su$ai hak dan ke$wajibannya. Adanya mode$l pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t, maka siswa 

akan be$rani u$ntu$k me$ngu$tarakan pe$ndapatnya.  

Mode$l pe$mbe$lajaran ini sangat cocok dite$rapkan dalam me$ngatasi re$ndahnya 

ke$te$rampilan be$rbicara. Siswa yang me$miliki ke$pribadian pe$malu$ dan pe$naku$t akan 

te$rdorong u$ntu$k aktif me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. Me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran 

Time$ Toke$n Are$nds ini me$ne$kankan siswa u$ntu$k aktif dalam pe$mbe$lajaran dan 

me$nce$gah siswa te$rte$ntu$ u$ntu$k me$ndominasi pe$mbe$lajaran.  Se$lain itu$ siswa 

ditu$ntu$t u$ntu$k bisa be$ke$rjasama de$ngan siswa lain se$rta se$tiap siswa haru$s 

me$mahami mate$ri yang se$dang dibahas. Ke$le$bihan mode$l pe$mbe$lajaran Time$ Toke$n 

Are$nds te$ntu$ akan mampu$ me$bu$at siswa be$lajar be$rde$mokrasi me$ngu$ngkapkan 

pe$ndapatnya. Maka de$ngan mode$l ini siswa akan aktif, be$lajar be$ke$rjasama dan be$lajar 

be$rtanggu$ng jawab te$rhadap tu$gasnya. Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah 

dike$mu$kakan se$rta pe$ne$litian ini be$lu$m pe$rnah dite$liti, maka pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan ju$du$l “Pe$ngaru$h Mode$l Pe$mbe$lajaran Time$ Toke$n 

Are$nds Te$rhadap me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi Siswa Ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 

Be$litang Madang Raya”. 

 

METODE PENELITIAN 

      Pe$ne$litian ini akan me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku$antitatif. Pe$ne$litian 

ku$antitatif adalah se$bu$ah pe$nye$lidikan te$ntang masalah sosial be$rdasarkan pada 

pe$ngu$jian se$bu$ah te$ori yang te$rdiri dari variabe$l-variabe$l, diu$ku$r de$ngan angka, dan 

dianalisis de$ngan prose$du$r statistik u$ntu$k me$ne$ntu$kan apakah ge$ne$ralisasi pre$diktif 

te$ori te$rse$bu$t be$nar Balaka (2022). Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian 

pre$-e$xpe$rime$ntal de$sign yaitu$ pe$ne$liti me$ngamati satu$ ke$lompok u$tama dan 

me$laku$kan inte$rve$nsi di dalam pe$ne$litian. Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k 

me$ngu$ji dampak dari su$atu$ pe$rlaku$an (tre$atme$nt) te$rhadap hasil pe$ne$litian. Ke$giatan 

pe$rlaku$an yang dibe$rikan adalah Pe$nggu$naan Mode$l Time$ Toke$n Are$nds. Rancangan 

pre$ e$kspe$rime$ntal yang digu$nakan adalah one$ grou$p pre$ te$st post te$st de$sign.  
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Ke$te$rangan:    

A = Ke$las E$kspe$rime$ntal 

   B = Ke$las Kontrol 

   X = Pe$rlaku$an / Tre$atme$nt 

   O = Hasil Te$st 

 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya, 

SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya me$ru$pakan salah satu$ se$kolah Ne$giri te$rdapat 

di De$sa Tu$gu$mu$lyo, Kabu$ate$n Ogan Kome$ring U$lu$ Timu$r, Su$matra Se$latan. Waktu$ 

pe$ne$litian dilaksanakan pada se$me$ste$r Ganjil tahu$n ajaran 2023/2024 bu$lan Ju$li 2024. 

Popu$lasi pada pe$ne$litian ini adalah siswa ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang 

Madang Raya yang be$rju$mlah 60 siswa, te$rdiri atas ke$las X.1, X.2, dan X.3. Pada 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ngambil sampe$l pada ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang 

Madang Raya. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yaitu$ de$ngan te$knik sampling probabilitas. 

Probabilitas sampling be$rarti bahwa se$tiap ite$m dalam popu$lasi me$miliki ke$se$mpatan 

yang sama u$ntu$k dimasu$kkan dalam sampe$l. Pada pe$ngambilan sampe$l dipe$role$h 

ke$las X.1 se$bagai ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las X.3 se$bagai ke$las kontrol. 

Se$orang pe$ne$liti haru$s me$nge$tahu$i tahapan pe$ne$litian agar pe$ne$litian yang 

dilaku$kan bisa siste$matis, te$rse$tru$ktu$r dan ju$ga logis. Be$riku$t adalah tahap pe$ne$litian 

pe$ngaru$h mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds te$rhadap ke$te$rampilan be$rbicara 

siswa ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini adalah te$s. Instru$me$nt te$s yang 

digu$nakan be$ru$pa 20 pe$rtanyaan. 10 pe$rtanyaan me$nge$nai Mode$l Time$ Toke$n Are$nds 

PRA PENELITIAN 

UJI INSTRUMEN 

VALIDITAS & 

RELIABILITAS 

PRA PENELITIAN 

MEMBUAT INSTRUMEN 
PENELITIAN 

PENELITIAN 

PENGUMPULAN DATA 
PENELITIAN 

TABULASI DATA 

PENGOLAHAN DATA 

UJI ANALISIS NORMALITAS 
PENGOLAHAN DATA 

UJI ANALISIS DEKSRIPTIF 

PENGOLAHAN DATA 

UJI PAIRED SAMPLE T - TEST 
PENGOLAHAN DATA 

UJI HOMOGENITAS 

PENGOLAHAN DATA 

UJI INDEPENDENT SAMPLE  

T - TEST 
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(X) dan 10 pe$rtanyaan me$nge$nai me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi siswa (Y) yang 

akan diisi siswa. Te$s ini dibu$at de$ngan skala Gu$ttman de$ngan ke$te$rangan: 

A. Ya  = 1 

B. Salah = 0 

Pe$nghitu$ngan data akhir yaitu$ de$ngan me$mbandingkan hasil tabu$lasi nilai Ke$las 

E$kspe$rime$n dan Ke$las Kontrol de$ngan Inde$pe$nde$nt T-Te$st. 

 Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini yaitu$; u$ji analisis de$skriptif, u$ji 

normalitas, u$ji paire$d sampe$l t-te$st dan u$ji homoge$nitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

HASIL 

Pe$ne$litian ini me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$nde$skripsikan pe$ngaru$h mode$l 

pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds te$rhadap ke$te$rampilan be$rbicara siswa ke$las X SMA 

Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya. Pe$ne$litian ini diambil dari du$a ke$las dan dipe$role$h 

ke$las X.3 me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds dan ke$las X.1 

me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran konve$nsional (ce$ramah). Te$mu$an pe$ne$litian 

disajikan dalam be$ntu$k data skor yaitu$, (1) Hasil skor awal (pre$-te$st) dan data skor 

akhir (post-te$st) me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi pada ke$las kontrol, (2) Hasil skor 

awal (pre$-te$st) dan data skor akhir (post-te$st) me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi 

pada ke$las e$kspe$rime$n, dan (3) Analisis statistik de$skriptif. 

 

1. Interpretasi Uji Validitas 

 Validitas adalah instru$me$n yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$se$su$aian 

antara data yang te$lah te$rjadi pada obje$k de$ngan data yang diku$mpu$lkan ole$h pe$ne$liti. 

Dalam pe$ne$litian ini instru$me$n yang diu$ji validitas, data u$ji validitas soal te$s 

dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan 20 soal u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$validan soal te$rse$bu$t. 

Table 1 

Uji Validitas 

No Soal Nilai Signifikansi Keterangan 

1 0,014 Valid 

2 0,009 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,001 Valid 

5 0,003 Valid 

6 0,022 Valid 

7 0,019 Valid 

8 0,009 Valid 

9 0,017 Valid 

10 0,009 Valid 

11 0,002 Valid 

12 0,017 Valid 

13 0,001 Valid 

14 0,000 Valid 

15 0,017 Valid 

16 0,005 Valid 

17 0,008 Valid 

18 0,007 Valid 

19 0,002 Valid 
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20 0,007 Valid 

 

Krite$ria inte$rpre$tasi te$rhadap validitas data ke$mu$dian dikonsu$ltasikan 

me$nggu$nakan software$ SPSS. Apabila hasil pe$rhitu$ngan pada nilai Sig. < 0,05 maka 

data dinyatakan valid dan apabila Sig. > 0,05 tidak valid de$ngan df = N-2, maka r tabe$l 

yang digu$nakan adalah 19 – 2 = 17, maka r tabe$l adalah 17 re$sponde$n = 0,455.  

Taraf signifikansi digu$nakan pada pe$ne$litian adalah 0,5%. Tabe$l me$nu$nju$kkan bahwa 

dari 20 nomor angke$t yang disu$su$n se$lu$ru$h nomor dinyatakan valid, se$hingga soal 

instru$me$n angke$t yang digu$nakan u$ntu$k pe$ne$litian se$banyak 20 soal. 

 

2. Uji Reliabilitas  
Pe$ne$litian ini haru$s dilaku$kannya u$ji re$liabilitas u$ntu$k me$ngu$ku$r konsiste$n 

atau$ tidak ku$e$sione$r dalam pe$ne$litian yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$ngaru$h 

tidaknya variabe$l X de$ngan variabe$l Y. Se$be$lu$m dilaku$kannya pe$ngu$jian re$liabilitas 

haru$s ada dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san yaitu$ alpha se$be$sar 0,60. Variabe$l yang 

dianggap re$liabe$l jika nilai variabe$l te$rse$bu$t le$bih be$sar dari > 0,60 jika le$bih ke$cil 

maka variabe$l yang dite$liti tidak bisa dikatakan re$liabe$l kare$na Hasil dari pe$ngu$jian 

re$liabilitas pada variabe$l pe$ne$litian ini se$bagai be$riku$t. 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Reabilitas 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Syarat reabel Keputusan 

0,905 𝑟11>0,60 Re$liabe$l 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas hasil pe$rhitu$ngan de$ngan Cronbach's Alpha yang 

me$nggu$nakan ru$mu$s alpha dipe$role$h nilai Cronbach's Alpha se$be$sar 0,905. Jadi angka 

te$rse$bu$t le$bih be$sar dari nilai minimal Cronbach's Alpha 0,6 atau$ (0,957>0,60) 

Se$hingga instru$me$n te$rse$bu$t dapat dinyatakan re$liabe$l atau$ konsiste$n. 

 

3. Hasil Skor Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

Pre$-te$st yang dilaku$kan pada ke$las kontrol ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$mampu$an awal siswa. Pre$-te$st ini dilaku$kan se$be$lu$m prose$s pe$mbe$lajaran 

dimu$lai. Pre$-te$st ini dilaku$kan pada ke$las kontrol yakni ke$las X.3. Se$be$lu$m pe$ne$liti 

me$laku$kan pe$ne$litian pada ke$las kontrol, pe$ne$liti me$mbe$rikan pre$-te$st ke$pada siswa 

u$ntu$k me$nge$tahu$i me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi siswa. Se$te$lah pe$ne$liti 

me$mbe$rikan pe$rlaku$an tidak me$nggu$nakan mode$l time$ toke$n are$nds, pe$ne$liti 

me$mbe$rikan post-te$st u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana pe$ngu$asaan siswa dalam 

ke$mampu$an me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi. Pada pre$-te$st dan post-te$st ke$las 

kontrol, sampe$l siswa be$rju$mlah 20 siswa. De$ngan de$mikian data fre$ku$e$nsi pe$role$han 

nilai pre$-te$st dan post-te$st ke$lompok kontrol dapat dilihat pada tabe$l di bawah ini. 

 

Tabel 2  

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No 

Absen 

Skor Pre-test Kelas 

Kontrol 

Skor Post-test Kelas 

Kontrol 

1 
6 10 

2 9 13 

3 15 12 
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4 13 13 

5 15 15 

6 7 12 

7 12 7 

8 10 12 

9 11 9 

10 8 9 

11 13 7 

12 10 10 

13 11 9 

14 15 12 

15 14 6 

16 15 8 

17 10 8 

18 11 10 

19 12 11 

20 15 12 

 

4. Hasil Skor Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

Pre$-te$st yang dilaku$kan pada ke$las e$kspe$rime$n ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i ke$mampu$an awal siswa. Pre$-te$st ini dilaku$kan se$be$lu$m prose$s 

pe$mbe$lajaran dimu$lai. Pre$-te$st ini dilaku$kan pada ke$las e$kspe$rime$n yakni ke$las X.1. 

Pe$ne$liti me$mbe$rikan pre$-te$st ke$pada siswa u$ntu$k ke$las e$kspe$rime$n se$be$lu$m 

me$laku$kan pe$rlaku$an, ke$mu$dian me$nghitu$ng skor siswa. Se$te$lah pe$ne$liti 

me$mbe$rikan pe$rlaku$an mode$l time$ toke$n are$nds ke$pada siswa dalam 

me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi, pe$ne$liti me$mbe$rikan post-te$st ke$pada siswa. Hal 

te$rse$bu$t u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana ke$maju$an siswa dalam ke$mampu$an 

be$rbicaranya. Pada pre$-te$st dan post-te$st sampe$l siswa be$rju$mlah 20 siswa. De$ngan 

de$mikian, dipe$role$h data nilai pre$-te$st dan post-te$st siswa ke$las e$kspe$rime$n dapat 

dilihat pada tabe$l dibawah ini. 

Tabel 3  

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No 

Absen 

Skor Pre-test Kelas 

Eksperimental 

Skor Post-test Kelas 

Eksperimental 

1 5 15 

2 9 17 

3 10 15 

4 12 20 

5 6 16 

6 6 12 

7 12 20 

8 9 17 

9 8 17 

10 14 20 

11 9 17 



(Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Arends….)  

 

238 | Biduk: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  2 (2) 2025 

 

12 10 18 

13 9 16 

14 7 18 

15 8 15 

16 9 17 

17 10 18 

18 11 20 

19 11 20 

20 15 20 

 

5. Analisis Statistik 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Te$s ini digu$nakan u$ntu$k me$narik ke$simpu$lan u$mu$m dari hasil te$s baik di 

Ke$las E$kspe$rime$n mau$pu$n Ke$las Kontrol. Hasil analisis statistik de$skriptif te$rdapat 

pada tabe$l be$riku$t: 

Tabel 4  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistics 

  PRE_EKSPERIMEN POST_EKSPERIMEN PRE_KONTROL 

POST_KONTRO

L 

N Valid 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 

Mean 9,50 17,40 11,60 10,25 

Std. Error of 

Mean 

0,574 0,494 0,626 0,532 

Median 9,00 17,00 11,50 10,00 

Mode 9 20 15 12 

Std. Deviation 2,565 2,210 2,798 2,381 

Variance 6,579 4,884 7,832 5,671 

Range 10 8 9 9 

Minimum 5 12 6 6 

Maximum 15 20 15 15 

Sum 190 348 232 205 

 

b. Uji Normalitas 

Jika signifikansi ku$rang dari 0,05, maka ke$simpu$lannya data tidak be$rdistribu$si 

normal. Be$gitu$pu$n se$baliknya jika nilai signifikansi le$bih dari 0,05 maka data te$rse$bu$t 

be$rdistribu$si normal. Dalam me$ne$ntu$kan data, digu$nakan Kolmogorov-Smirnov. 

Be$riku$t hasil dari pe$rhitu$ngan u$ji normalitas skor pre$te$st dan postte$st pada ke$lompok 

e$kspe$rime$n dan kontrol adalah se$bagai be$riku$t: 

Tabel 5  

Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Tests of Normality 

KELAS  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

HASIL PRE 

EKSPERIMEN 

0,127 20 .200* 0,969 20 0,731 

POST 

EKSPERIMEN 

0,180 20 0,088 0,900 20 0,041 

PRE 

KONTROL 

0,138 20 .200* 0,929 20 0,145 

POST 

KONTROL 

0,169 20 0,138 0,964 20 0,635 

 

Be$rdasarkan data pe$rhitu$ngan di atas, dapat dike$tahu$i bahwa hasil u$ji 

normalitas me$nggu$nakan bantu$an software$ IBM SPSS Ve$rsi 27, yaitu$ nilai yang 

didapatkan pada pre$te$st ke$lompok e$kspe$rime$n se$be$sar 0,200 > 0,05 yang be$rarti 

normal, kare$na nilai pre$te$st ke$lompok e$kspe$rime$n le$bih be$sar dari nilai signifikasi 

0,05, se$hingga dikatakan be$rdistribu$si normal. Pada postte$st ke$lompok e$kspe$rime$n 

didapat hasil 0,088 > 0,05 yang be$rarti normal, kare$na nilai postte$st ke$lompok 

e$kspe$rime$n le$bih be$sar dari nilai signifikasi 0,05, se$hingga dikatakan be$rdistribu$si 

normal. De$ngan de$mikian, dari data yang dipe$role$h baik dari pre$ste$st mau$pu$n postte$st 

pada ke$lompok e$kspe$rime$n se$mu$anya be$rdistribu$si normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

Hu$bu$ngan du$a variabe$l dikatakan homoge$n apabila nilai signifikansi yang 

dipe$role$h le$bih be$sar dari 0,05, se$baliknya jika nilai signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 

maka hu$bu$ngan antara du$a variabe$l tidak homoge$n. Hasil dari pe$nghitu$ngan u$ji 

homoge$nitas dari hasil pre$te$st dan postte$st adalah se$bagai be$riku$t. 

 

Tabel 6  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 0,339 1 38 0,564 

Based on Median 0,334 1 38 0,567 

Based on Median and 

with adjusted df 

0,334 1 37,794 0,567 

Based on trimmed mean 0,290 

 

1 38 0,594 

 

 

Be$rdasarkan hasil u$ji homoge$nitas di atas, didapatkan nilai homoge$nity Of 

Variance$ pada Base$d on me$an yaitu$ 0,564 nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 0,05. Jadi, 

dapat disimpu$lkan bahwa data te$rse$bu$t homoge$n. 

 

d. Uji Paired Sample T-test (Uji T- Berpasangan) 

Tabel 7  

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Statistics 
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  Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 

1 

PRE_EKSPERIMEN 9,50 20 2,565 0,574 

POST_EKSPERIMEN 17,40 20 2,210 0,494 

Pair 

2 

PRE_KONTROL 11,60 20 2,798 0,626 

POST_KONTROL 10,25 20 2,381 0,532 

 

Be$rdasarkan pe$rhitu$ngan statistik di atas, hasil te$s de$skriptif statistik 

me$nu$nju$kkan nilai masing-masing dari pre$te$st dan postte$st ke$las e$kspe$rime$n dan 

ke$las kontrol. Nilai rata-rata ke$las e$kspe$rime$n pada pre$te$st se$be$sar 9,50 me$ngalami 

pe$ningkatan signifikan me$njadi 17,40 se$te$lah postte$st. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$rlaku$an te$rse$bu$t me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an be$rbicara siswa. Pada ke$las kontrol 

nilai rata-rata pada pre$te$st se$be$sar 11,60 me$ngalami pe$nu$ru$nan me$njadi 10,25 se$te$lah 

postte$st. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$tode$ konve$nsional (ce$ramah) tidak 

me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an be$rbicara siswa. De$ngan de$mikian, mode$l pe$mbe$lajaran 

time$ toke$n are$nds dapat me$mpe$ngaru$hi atau$ me$ningkatkan ke$mampu$an be$rbicara 

siswa, se$dangkan mode$l pe$mbe$lajaran konve$nsional (ce$ramah) tidak me$mpe$ngaru$hi 

ke$mampu$an be$rbicara siswa. 

 

e. Uji Independent Sampel T-test 

Adapu$n hasil dari u$ji hipote$sis de$ngan me$nggu$nakan u$ji inde$pe$nde$nt sample$ 

T-te$st de$ngan bantu$an SPSS 27 yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

Tabel 8  

Hasil Uji Independent T-Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

HASIL Equal 

varian

ces 

assume

d 

0,33

9 

0,56

4 

9,84

2 

38 0,000 7,150 0,726 5,679 8,621 

Equal 

varian

ces not 

assume

d 

  9,84

2 

37,79

0 

0,000 7,150 0,726 5,679 8,621 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas, nilai Sig = 0,00 le$bih re$ndah yaitu$ 0,05. Nilai sig. (2 

taile$d) = 0,00 le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi nilai (0,05), se$hingga Hipote$sis 

Alte$rnatif (Ha) pe$ne$litian ini diterima dan Hipote$sis Nu$ll (H0) pe$ne$litian ini ditolak. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa dalam pe$ne$litian ini te$rdapat pe$ngaru$h 

yang signifikan antara mode$l Time$ Toke$n Are$nds dalam ke$te$rampilan be$rbicara Siswa 

Ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya. 

 

PEMBAHASAN  

Ke$giatan pe$mbe$lajaran postte$st u$ntu$k masing-masing ke$las yaitu$  kontrol dan 

e$kspe$rime$n. Ke$las e$kspe$rime$n dibe$rikan pe$rlaku$an de$ngan me$ne$rapkan ke$mbali 

mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds. Ke$las kontrol tidak dibe$rikan pe$rlaku$an 

mode$l time$ toke$n are$nds, me$lainkan hanya me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran 

konve$nsional (ce$ramah). Ke$las kontrol dan e$kspe$rime$n dibe$rikan e$valu$asi ke$mbali 

u$ntu$k pe$ngu$atan pe$mahaman siswa te$rhadap pe$mbe$lajaran be$rbicara pada mate$ri 

me$nge$mbangkan pe$ndapat dalam te$ks e$ksposisi.  

Ke$lompok kontrol u$raian mate$ri pe$mbe$lajaran disampaikan de$ngan 

me$nggu$nakan mode$l ce$ramah, ke$mu$dian siswa diminta me$mbaca te$ks e$ksposisi yang 

dibandingkan ke$mu$dian dibe$rikan be$be$rapa pe$rtanyaan u$ntu$k siswa. Langkah-langkah 

dalam te$ks e$ksposisi di pe$role$h hasil pe$nyampaian mate$ri dari gu$ru$ dan le$mbar ke$rja 

siswa yang te$rse$dia. Se$hingga dalam pe$mbe$lajaran ini siswa su$dah dapat me$nganalisis 

stru$ktu$r te$ks e$ksposisi se$dikit me$ningkat, namu$n be$lu$m te$rarah. 

 Ke$lompok e$kspe$rime$n siswa me$ndapat pe$mbe$lajaran me$nge$mbangkan 

pe$ndapat dalam te$ks e$ksposisi de$ngan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n 

are$nds. Me$nu$ru$t Hu$da (2013: 239) mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds  

te$rmasu$k dalam pe$mbe$lajaran yang de$mokratis, dimana prose$s be$lajar me$ne$mpatkan 

siswa se$bagai su$bje$k, aktivitas siswa me$njadi titik pe$rhatian u$tama, me$re$ka se$lalu$ 

dilibatkan se$cara aktif, se$dangkan gu$ru$ be$rpe$ran me$ngajak siswa me$ncari solu$si 

be$rsama dari masalah atau$ topik yang dibahas. Mode$l time$ toke$n are$nds adalah se$bu$ah 

mode$l be$lajar yang me$ngajarkan siswa u$ntu$k me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan 

ke$be$ranian be$rbicara yang ditandai de$ngan waktu$. 

  Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Time$ Toke$n Are$nds pada ke$las e$kspe$rime$n 

be$rpe$ngaru$h pada ke$aktifan siswa me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. Ke$aktifan itu$ te$rlihat dari 

siswa be$rbicara de$ngan se$riu$s dan be$be$rapa siswa ada yang be$rtanya se$rta 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada te$man yang u$ntu$k me$nge$mbangkan apa yang te$lah 

didisku$sikan.  

Siswa ke$las e$kspe$rime$n tampak le$bih aktif lagi dari se$be$lu$mnya dan me$laku$kan 

ke$giatan be$rbicara le$bih aktif dibandingkan de$ngan siswa ke$las kontrol, saling 

me$nghargai se$rta saling be$rbagi pe$nge$tahu$an te$ntang te$ks e$ksposisi yang te$lah 

dibaca. 

 Hasil te$s analisis statistik de$skriptif me$nu$nju$kkan nilai masing-masing dari pre$-

te$st dan post-te$st ke$las E$kspe$rime$n dan Ke$las Kontrol. Nilai rata-rata ke$las 

E$kspe$rime$n pada pre$ te$st se$be$sar 9,50 me$ngalami pe$ningkatan signifikan me$njadi 

17,40 se$te$lah post-te$st. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$rlaku$an te$rse$bu$t 

me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an be$rbicara siswa. Se$dangkan pada Ke$las Kontrol nilai rata-

rata pada pre$-te$st se$be$sar 11,60 me$ngalami pe$nu$ru$nan me$njadi 10,25 se$te$lah post-

te$st. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$tode$ konve$nsional tidak me$mpe$ngaru$hi 

ke$mampu$an be$rbicara siswa. De$ngan de$mikian, su$dah te$rlihat bahwa adanya mode$l 

pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds dapat me$mpe$ngaru$hi atau$ dapat me$ningkatkan nilai 

KKM di atas 75. 
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 Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan SPSS 27, hasil data nilai u$ji normalitas yang 

dipe$role$h dari nilai pre$te$st ke$lompok kontrol se$be$sar 0,200 > 0,05 yang be$rarti 

normal, kare$na nilai pre$te$st ke$lompok kontrol le$bih be$sar dari nilai signifikasi 0,05, 

se$hingga dikatakan be$rdistribu$si normal. Pada postte$st ke$lompok kontrol didapat hasil 

0,138 > 0,05 yang be$rarti normal, kare$na nilai postte$st ke$lompok kontrol le$bih be$sar 

dari nilai signifikasi 0,05, se$hingga dikatakan be$rdistribu$si normal. Be$rdasarkan 

pe$rhitu$ngan statistik di atas, hasil u$ji normalitas me$nu$nju$kkan nilai signifikan 

ke$mampu$an be$rbicara siswa yang me$nggu$nakan mode$l time$ toke$n are$nds le$bih tinggi 

dari tingkat 0,05, yang be$rarti bahwa distribu$si data normal. 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan SPSS 27, hasil data nilai u$ji homoge$nitas dalam 

pe$ne$litian ini didapatkan nilai homoge$nity Of Variance$ pada Base$d on me$an yaitu$ 

0,564 nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 0,05. Pada pe$ne$litian ini didapatkan hasil nilai 

homoge$nity Of Variance$ se$be$sar 0,05. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa 

data pada pe$ne$litian ini homoge$n. 

 Pada pe$ne$litian ini hasil u$ji Inde$pe$nde$nt T-te$st yang didapat hasil sig. (2 taile$d) 

= 0,00 ku$rang dari tingkat signifikansi nilai (0,05) se$hingga H0 ditolak dan Ha dite$rima. 

Jadi, dapat disimpu$lkan bahwa pada pe$ne$litian ini te$rdapat pe$ngaru$h pe$ngaru$h yang 

signifikan antara siswa yang diajar de$ngan me$nggu$nakan mode$l Time$ Toke$n Are$nds 

dibandingkan siswa yang diajar de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ Konve$nsional dalam 

me$ningkatkan ke$mampu$an be$rbicara siswa. 

 Be$rdasarkan u$raikan diatas, dapat disimpu$lkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran time$ 

toke$n are$nds le$bih be$rpe$ngaru$h digu$nakan dalam pe$mbe$lajaran me$nge$mbangkan 

pe$ndapat dalam te$ks e$ksposisi kare$na dapat me$mbangu$n motivasi se$rta me$ngarahkan 

konse$ntari siswa u$ntu$k be$rbicara. De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian ini me$ndu$ku$ng 

te$ori yang te$lah dike$mu$kakan dan se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian yang te$lah 

dite$tapkan, yaitu$ u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran time$ 

toke$n are$nds dalam pe$mbe$lajaran me$nge$mbangkan pe$ndapat dalam te$ks e$ksposisi 

pada siswa ke$las X SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

 

SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan dan pe$mbahasan maka dapat 

disimpu$lkan bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds be$rpe$ngaru$h 

pada hasil me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi. Hal te$rse$bu$t dapat dilihat dari 

pe$rbe$daan hasil be$lajar yang signifikan dikare$nakan me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da. Pe$ne$rapan mode$l time$ toke$n are$nds be$rpe$ngaru$h positif 

te$rhadap me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi siswa daripada pe$ne$rapan mode$l 

konve$nsional.  

1. Pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds me$nu$ntu$t siswa u$ntu$k le$bih 

aktif dalam prose$s be$lajar me$nge$mbangkan te$ks e$ksposisi. Mode$l ini dirancang 

se$de$mikian ru$pa se$hingga dalam su$atu$ pe$rte$mu$an be$lajar tidak ada siswa yang 

me$ndominasi pe$mbicaraan, atau$ se$baliknya sama se$kali tidak be$rpe$ndapat. Siswa 

be$rdisku$si se$cara aktif dan gu$ru$ se$bagai fasilitator dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

me$mpe$rsiapkan se$je$nis ku$pon yang dibagikan ke$pada se$lu$ru$h siswa se$bagai alat 

tu$kar u$ntu$k ke$se$mpatan be$rbicara atau$ me$ngu$ngkapkan pe$ndapat.  

2. Nilai rata-rata ke$las E$kspe$rime$n pada pre$ te$st se$be$sar 9,50 me$ngalami 

pe$ningkatan signifikan me$njadi 17,40 se$te$lah post te$st. Hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$rlaku$an te$rse$bu$t me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an be$rbicara siswa. 
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Se$dangkan pada Ke$las Kontrol nilai rata-rata pada pre$ te$st se$be$sar 11,60 

me$ngalami pe$nu$ru$nan me$njadi 10,25 se$te$lah post te$st. Hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa me$tode$ konve$nsional tidak me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an me$nge$mbangkan 

pe$ndapat e$ksposisi.  

3. Pada pe$ne$litian ini te$rdapat pe$ngaru$h antara mode$l Time$ Toke$n Are$nds te$rhadap 

ke$mampu$an be$rbicara siswa Ke$las X SMAN 1 Be$litang Madang Raya. Hal ini 

te$rbu$kti dari hasil u$ji Inde$pe$nde$nt Sampe$l T-te$st didapatkan nilai Sig = 0,00 le$bih 

re$ndah yaitu$ 0,05. Nilai sig. (2 taile$d) = 0,00 le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi 

nilai (0,05), se$hingga Hipote$sis Alte$rnatif (Ha) pe$ne$litian ini diterima dan 

Hipote$sis Nu$ll (H0) pe$ne$litian ini ditolak. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan 

bahwa dalam pe$ne$litian ini te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan antara mode$l Time$ 

Toke$n Are$nds dalam me$nge$mbangkan pe$ndapat e$ksposisi Siswa Ke$las X SMA 

Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya. 

 

SARAN 

 Be$rdasarkan te$mu$an yang be$rkaitan de$ngan hasil pe$ne$litian pe$ngaru$h 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds te$rhadap ke$mampu$an be$rbicara 

siswa ke$las X SMAN 1 Be$litang Madang Raya, maka dike$mu$kakan be$be$rapa saran 

se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$pada para pe$ndidik khu$su$snya gu$ru$ SMA Ne$ge$ri 1 Be$litang Madang Raya, 

agar dapat me$njadikan mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds se$bagai mode$l 

pe$mbe$lajaran alte$rnatif dalam pe$nge$mbangan bahasa Indone$sia di se$kolah agar 

dapat me$ngaktifkan prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Ke$pada pe$se$rta didik, diharapkan u$ntu$k le$bih te$rbu$ka dan bisa pe$rcaya diri 

te$rhadap diri se$ndiri su$paya le$bih le$lu$asa dalam be$rinte$raksi saat prose$s 

pe$mbe$lajaran se$hingga akan me$nimbu$lkan hasil pe$mbe$lajaran yang baik. 

3. Ke$pada pe$ne$liti se$lanju$tnya, diharapkan dapat me$nge$mbangkan pe$ne$litian ini 

de$ngan me$ngkaji mode$l pe$mbe$lajaran time$ toke$n are$nds le$bih me$ndalam. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

U$capan te$rima kasih pe$ne$liti sampaikan ke$pada dose$n pe$mbimbing Progam 

Stu$di pe$ndidikan bahasa dan sastra indone$sia, faku$ltas ilmu$ pe$ndidikan, U$nive$rsitas 

Nu$ru$l Hu$da yang te$lah me$ndu$du$ku$ng dan me$mbimbing pe$ne$liti dalam pe$ne$litian ini 

se$hingga pe$ne$litian ini se$le$sai de$ngan baik dan te$pat waktu$. 
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